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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. [bookmark: _Toc124091559]Hasil Penelitian 
Dari penelitian yang dilakukan pada  50 orang  pasien yang menggunakan alat orthodontik cekat di klinik gigi Dharmawangsa 8 Jakarta Selatan pada bulan November 2022, pengumpulan data dilakukan dengan pemberian kuesioner dan pemeriksaan langsung yaitu memeriksa adanya gingivitis atau tidak dengan jumlah sampel sebanyak 50 responden dan didapatkan sebagai berikut : 
Tabel 5.1
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	Variabel
	n
	n

	Jenis Kelamin

	Laki-laki
	17
	34%

	Perempuan
	33
	66%

	Total 
	50
	100%



Berdasarkan tabel 5.1 dapat terlihat bahwa sampel  dalam penelitian ini berjumlah 50 (100%) responden yang menunjukan karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin yang terdiri dari 17 (34%) responden laki-laki dan 33 (66%) responden perempuan. 



Gambar 5.1
Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 



Berdasarkan diagram 5.1 dapat terlihat responden yang lebih banyak menggunakan alat orthodontk adalah responden perempuan, dimana dari total 100% responden (50 responden) terdapat 66% responen (33 responden) berjenis kelamin perempuan dan 34% responden (17 responden) berjenis kelamin laki-laki.







Tabel 5.2
Distribusi Frekuensi Kondisi Gingiva Berdasarkan Jenis Kelamin
	Kondisi Gingiva
	Jenis Kelamin
	Total

	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%

	Sehat
	2
	4%
	17
	34%
	19
	38%

	Peradangan Ringan
	5
	10%
	8
	16%
	13
	26%

	Peradangan Sedang
	5
	10%
	5
	10%
	10
	20%

	Peradangan Berat
	5
	10%
	3
	6%
	8
	16%

	Jumlah
	17
	34%
	33
	66%
	50
	100%



Berdasarkan tabel 5.2 mengenai distribusi frekuensi kondisi gingiva berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat bahwa dari 33 responden perempuan  17 (34%) responden perempuan memiliki gingiva sehat, responden perempuan yang mengalami perdarahan ringan 8 responden (16%), responden perempuan yang mengalami perdarahan sedang 5 responden (10%), sedangkan responden perempuan yang mengalami perdarahan berat 3 responden (6%). Sedangkan  dari 17 responden laki-laki hanya 2 responden (4%) yang mengalami kondisi gingiva sehat, respoden laki-laki dengan kondisi perdarahan ringan 5 responden (10%), responden laki-laki dengan kondisi perdarahan sedang 5 responden (10%), dan responden dengan kondisi perdarahan berat 5 responden (10%).




Tabel 5. 3
Distrubusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Responden 
	Tingkat Pengetahuan
	n
	Persentase %

	Baik
Cukup
Kurang
	24
15
11
	48%
30%
22%

	Jumlah
	50
	100%



[bookmark: _Toc121695523][bookmark: _Toc121695637]Berdasarkan  tabel diatas dapat terlihat bahwa 24 responden (48% responden) memiliki pengetahuan yang baik tentang gingivitis, sedangkan 15 responden (30% responden) pasien memiliki pengetahuan  yang cukup tentang gingivitis dan 11 responden (22 % responden) memiliki pengetahuan yang kurang tentang gingivitis.
Diagram 5. 2
Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Responden Terhadap Gingivitis

Berdasarkan diagram 5.2 dapat terlihat bahwa dari 100% (50 responden) responden dalam penelitian ini 48% responden (24 responden) memiliki penegetahuan baik mengenai gingivitis, 30% responden (15 responden) memiliki pengetahuan cukup mengenai gingivitis, dan 22% responden (11 responden) memiliki pengetahuan kurang mengenai gingivitis.


Tabel 5. 4
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pemeriksaan Gingival Index 
	Kategori Indeks Gingiva
	N
	Persentase %

	Sehat
Peradangan ringan
Peradangan sedang
Peradangan berat
	19
13
10
8
	38 %
26 %
20 %
16 %

	Jumlah
	50
	100 %


  
Berdasarkan tabel 5.4 dapat dilihat bahwa pasien yang memiliki indeks gingiva sehat 19 orang  (38%), pasien yang memiliki indeks gingiva dengan peradangan  ringan 13 orang (26%), pasien yang memiliki indeks gingiva dengan peradangan  sedang 10 orang (20%), pasien yang memiliki indeks gingiva dengan peradangan berat 8 orang (16 % ).
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Diagram 5. 3
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pemeriksaan Gingival Index

Berdasarkan diagram 5.2 Tentang distribusi frekuensi responden yang memiliki gingivitis pada pasien yang menggunakan alat orthodontik cekat 38% responden (19 responden) memiliki gingiva sehat, 26% responden (13 responden) memiliki gingiva dengan kondisi peradangan ringan, 20% responden (10 responden) memiliki kondisi gingiva dengan peradangan sedang, dan 16% responden (8 responden) memiliki kondisi gingiva dengan peradangan berat.
Tabel 5.5
Distribusi Frekuensi Kondisi Gingiva Berdasarkan Tingkat Pengetahuan Responden
	Pengetahuan
	Kondisi Gingiva
	Total

	
	Sehat
	Ringan
	Sedang
	Berat
	

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	n
	%

	Baik
	10
	20%
	9
	18%
	4
	8%
	2
	4%
	25
	50%

	Cukup
	6
	12%
	1
	2%
	4
	8%
	4
	8%
	15
	30%

	Kurang
	3
	6%
	3
	6%
	2
	4%
	2
	4%
	10
	20%

	Jumlah
	19
	38%
	13
	26%
	10
	20%
	8
	16%
	50
	100%



Berdasarkan tabel 5.4 tentang distribusi frekuensi kondisi gingiva berdasarkan tingkat penegetahuan responden  dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat pengetahuan mempengaruhi responden kondisi gingiva dari 25 responden yang memiliki pengetahuan baik 10 responden (20%responden) memiliki gingiva yang sehat, responden dengan kondisi perdarahan ringan 9 responden (18% responden), responden dengan perdarahan sedang 4 responden (8% responden). Sedangkan dari 15 responden yang memiliki pengetahuan cukup 6 responden (12% responden) dengan kondisi gingiva sehat, 1 responden (2% responden) dengan kondisi perdarahan ringan, 4 responden (8% responden) dengan kondisi perdarahan sedang, dan 4 responden (8% responden) dengan kondisi perdarahan berat. Sedangkan responden dengan pengetahuan kurang berjumlah 10 responden, 3 responden (6% responden) dengan kondisi gingiva sehat , 3 responden (6% responden) dengan kondisi gingiva perdarahan ringan, 2 responden (4% responden) dengan kondisi perdarahan sedang, dan 2 responden (4% responden) dengan kondisi perdarahan berat.

B. [bookmark: _Toc124091560]Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan cara membagikan kuesioner pada pasien yang berkunjung di klinik gigi Dharmawangsa 8 Jakarta Selatan dengan jumlah sampel sebanyak 50 responden yang menggunakan alat orthodontik cekat dengan kuesioner yang berisi 10 pertanyaan dan pemeriksaan gingival index terhadap responden tersebut, didapatkan hasil sebagai berikut (tabel 5.1) dari 50 orang responden yang terdiri dari 17 (34%) responden laki-laki dan 33 (66%) responden perempuan.
Berdasarkan pengisian kuesioner didapatkan hasil (tabel 5.3) responden yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 24 orang pasien (48 %), sedangkan responden yang pengetahuanya cukup sebanyak 15responden (30 %), dan responden yang pengetahuanya kurang sebanyak 11 orang pasien  (22%). Berdasarkan hasil tersebut penulis berasumsi bahwa pasien –pasien yang menggunakan alat orthodontik cekat di klinik gigi Dharmawangsa 8 memiliki pengetahuan yang cukup baik terhadap gingivitis. Pengetahuan responden yang cukup baik ini disebabkan responden memahami dengan baik tentang cara menjaga kebersihan gigi dan mulutnya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sunday,E.P,G (2020) Yang melakukan penelitian tentang gambaran pengetahuan ibu tentang karang gigi dan gingivitis dimana dari 36 responden sebanyak 24 responden (66,6%) memiliki pengetahuan baik tentang gingivitis. 
Berdasarkan hasil pemeriksaan Gingival index terhadap 50 responden yang menggunakan alat orthodontik cekat (tabel 5.4)  yang memiliki indeks gingiva sehat terdapat 19 responden  (38%),  yang memiliki indeks gingiva dengan peradangan ringan  terdapat 13 responden (26%), sedangkan yang memiliki indeks gingiva dengan peradangan sedang terdapat 10 responden (20%), dan yang memilki indeks gingiva peradangan  berat terdapat 8 responden (16%). Penulis berasumsi bahwa pasien-pasien yang menggunakan alat orthodontik cekat di klinik gigi Dharmawangsa 8 sudah cukup baik dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut selama pemakaian alat orthodontik cekat. 
Bedasarkan penelitian ini juga dapat diketahui bahwa tingkat pengetahuan sangat mempengaruhi kondisi gingiva pada responden (tabel 5.4) hal ini dapat di lihat bahwa responden dengan pengetahuan baik 25 responden, 10 responden (20%) dengan kondisi gingiva sehat, responden dengan kondisi perdarahan ringan 9 responden , responden dengan perdarahan sedang 4 responden (8%). Sedangkan dari 15 responden yang memiliki pengetahuan cukup 6 responden (12%) dengan kondisi gingiva sehat, 1 responden (2%) dengan kondisi perdarahan ringan, 4 responden (8%) dengan kondisi perdarahan sedang, dan 4 responden (8%) dengan kondisi perdarahan berat. Sedangkan responden dengan pengetahuan kurang berjumlah 10 responden , 3 responden (6%) dengan kondisi gingiva sehat, 3 responden (6%) dengan kondisi gingiva perdarahan ringan, 2 responden (4%) dengan kondisi perdarahan sedang, dan 2 responden (4%) dengan kondisi perdarahan berat.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan menurut Notoatmodjo (2012) diantaranya pendidikan, informasi/media masa, pekerjaan, lingkungan, pengalaman, usia, sosial, budaya dan ekonomi. Pengetahuan seseorang tentang kesehatan merupakan salah satu aspek penting sebelum terjadinya kesehatan. Sikap merupakan suatu bentuk kesiapan atau kesedian untuk bertindak dan bukan merupakan pelaksanaan motif tertentu (Newcomb dalam Notoatmodjo,2010). Out put sikap pada setiap individu dapat berbeda, jika suka atau setuju terhadap suatu objek maka akan mendekat, mencari tahu,dan bergabung sebaliknya jika tidak suka atau tidak setuju maka akan menghindar dan menjauhi.
Menurut Nataris dan santik (2017) penyebab gingivitis yang sering terjadi yaitu menumpuknya plak yang menyebabkan karang gigi yang berasal dari sisa makanan yang tidak dibersihkan. Gingivitis pada pasien orthodontik cekat terjadinya karena pasien-pasien tersebut sulit melakukan pembersihan selama penggunaan alat orthodontik cekat sehingga plak yang tertinggal diantara gigi dan alat orthodontik cekat terutama yang berada di sekitar gusi sehingga menyebabkan gingivitis. Hal pertama yang harus dilakukan dalm mencegah gingivitis adalah membersihkan gigi secara mekanis menggunakan sikat gigi, tusuk gigi, scaling (pembuangan karang gigi ) dan perbaikan retensi plak (Utami, 2018).
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Column1	Responden laki-laki 	Responden Perempuan 	0.34	0.66	Sales	
Baik	Cukup 	Kurang 	0.48	0.3	0.22	

Sales	
Sehat	Peradangan ringan 	Peradangan sedang	Peradangan berat	0.38	0.26	0.2	0.16	

